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Abstract: The purpose of this research was to (1) improve story fraction problem solving skill through Think-Talk- 
Write (TTW) learning strategy (2) improve student’s activities in the story fraction problem solving learning, and 
(3) describe about strategies to counter the obstacles by application of Think-Talk-Write (TTW) learning strategy on 
the fifth grade students of SD Negeri 2 Gagaksipat at 2013/2014 academic year. The form of this research was 
classroom action researches that consist of two cycles, each cycle consists of planning, acting, observing, and 
reflecting. The subjects of this research were the teacher and the fifth grade which have 20 students. Data collecting 
technique  used  are  interview,  observation,  documentation,  and  test.  Data  analyzing  technique  was  interactive 
analysis model that consist of four components; data collection, data reduction, data display, and verification. The 
conclusion are application of Think-Talk-Write (TTW) learning strategy can improve story fraction problem solving 
skill and improve student’s activities in the story fraction problem solving learning on the fifth grade students of SD 
Negeri 2 Gagaksipat at 2013/2014 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita melalui stra- 
tegi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), (2) meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menyelesaikan 
soal cerita pecahan, (3) mendeskripsikan cara mengatasi kendala penerapan strategi pembelajaran Think-Talk-Write 
(TTW) pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gagaksipat tahun ajaran 2013/2014. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data meng- 
gunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis model interaktif 
yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.. 
Simpulan penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita pecahan dan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gagaksipat tahun ajaran 2013/2014. 
 
Kata Kunci: Think-Talk-Write (TTW), menyelesaikan soal cerita pecahan. 
 
Matematika merupakan ilmu yang men- 
dasari perkembangan teknologi modern, mem- 
punyai peran  penting dalam berbagai disiplin 
ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Per- 
an matematika memajukan daya pikir manusia 
yaitu sarana untuk membekali siswa agar ber- 
pikir logis, analitis, sistimatis, kritis, dan krea- 
tif. Selain itu, dimaksudkan pula sebagai sara- 
na memecahkan masalah kehidupan sehari-ha- 
ri dan mengkomunikasikan ide/gagasan. 
Matematika adalah mata pelajaran yang 
dipelajari oleh semua siswa dari jenjang Seko- 
lah  Dasar (SD) sampai jenjang Sekolah Me- 
nengah Atas (SMA), bahkan Perguruan Tinggi 
(PT). Hakikat matematika perlu dipelajari sis- 
wa karena matematika  tidak dapat dilepaskan 
dari kehidupan sehari-hari.  Berbagai masalah 
kehidupan sehari-hari dapat dipecahkan mela- 
lui penalaran dan perhitungan dalam matema- 
tika. Banyak siswa mengganggap matematika 
sebagai mata pelajaran paling sulit dibanding- 
kan mata pelajaran lain yang mereka pelajari. 
Abdurrahman  menyatakan,  “Kesulitan  yang 
sering dialami siswa dalam mata pelajaran ma- 
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tematika adalah menyelesaikan soal cerita. Ke- 
sulitan  tersebut tampaknya terkait pengajaran 
yang menuntut  anak membuat kalimat mate- 
matika tanpa lebih dahulu memberikan petun- 
juk tentang  langkah-langkah  yang harus dila- 
kukan” (1999:  257-258). Senada dengan per- 
nyataan Abdurrahman, Nafi’an juga menjelas- 
kan “Berdasarkan keadaan di lapangan, masa- 
lah yang sering dirasakan sulit oleh siswa da- 
lam pembelajaran matematika adalah  menye- 
lesaikan soal cerita. Keterampilan siswa me- 
nyelesaikan soal cerita dapat dilihat dari per- 
olehan  hasil belajar. Selain itu, dapat dilihat 
pula bagaimana siswa menyelesaikan soal ce- 
rita sampai menemukan jawaban yang benar” 
(2011:  571).  Berdasarkan  pendapat  di  atas, 
maka diperlukan cara pengajaran untuk mem- 
fasilitasi siswa dalam menyelesaikan soal  ce- 
rita  sesuai  dengan  langkah-langkah  penyele- 
saian sampai menemukan jawaban yang benar. 
Menurut hasil wawancara yang telah di- 
lakukan dengan guru kelas V pada 4 Desember 
2013, kenyataan yang terjadi di atas tidak jauh 
berbeda. Hasil wawancara menunjukkan kete- 
rampilan menyelesaikan soal cerita siswa kelas 
V rendah. Bahkan, nilai siswa dalam pembela- 
jaran  menyelesaikan soal cerita dikatakan le- 
bih rendah dibandingkan dengan soal-soal ma- 
tematika biasa. Rendahnya keterampilan siswa 
menyelesaikan soal cerita tersebut ditandai be- 
berapa hal sebagai berikut (a) siswa kesulitan 
memahami soal cerita yang terdiri dari kesulit- 
an menentukan apa yang diketahui dan  ditan- 
yakan, sebab siswa kurang diberi latihan soal 
cerita  dengan  langkah  penyelesaian;  (b)  ku- 
rangnya  pemahaman siswa terhadap penggu- 
naan konsep yang digunakan dalam soal cerita, 
sebab siswa belum dibiasakan merancang dan 
membuat model matematika; (c) siswa pun se- 
ring mengalami kesalahan dalam perhitungan, 
sebab siswa belum dibiasakan membuat korek- 
si terhadap hasil penyelesaian yang diperoleh; 
(d) siswa kesulitan dalam membuat kesimpul- 
an sebab  kurangnya penjelasan bahwa kesim- 
pulan diperoleh berdasarkan hasil penyelesaian 
soal cerita; e) pembelajaran yang dilaksanakan 
guru hanya dengan ceramah menyebabkan sis- 
wa pasif dan mengalami kejenuhan. Kejenuh- 
an yang dialami siswa ditandai dengan kurang- 
nya perhatian serta konsentrasi siswa  selama 
pelaksanaan pembelajaran. 
Hasil wawancara di atas, dikuatkan hasil 
pengamatan di kelas V SD Negeri 2 Gagak- 
sipat selama pembelajaran menyelesaikan soal 
cerita pada  tanggal 5 Desember 2013. Berda- 
sarkan hasil  pengamatan menunjukkan bahwa 
rendahnya  keterampilan siswa menyelesaikan 
soal cerita disebabkan guru belum menerapkan 
strategi  pembelajaran yang tepat. Guru lebih 
menempatkan siswa sebagai objek pembelajar- 
an. Hal tersebut ditandai selama pembelajaran 
siswa hanya menerima penjelasan yang diberi- 
kan guru. Padahal pembelajaran yang baik me- 
nempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran. 
Siswa sebagai subjek pembelajaran artinya sis- 
wa ditempatkan sebagai pelaku utama  bukan 
sekadar penerima selama proses pembelajaran. 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara me- 
libatkan siswa berpartisipasi aktif selama pem- 
belajaran. 
Hasil wawancara dan observasi di atas, 
didukung dengan perolehan hasil pre-test yang 
dilaksanakan peneliti yang menunjukkan bah- 
wa  sebagian besar siswa masih mendapatkan 
nilai di  bawah KKM sebesar 63 yang telah 
ditetapkan. Pada  keterampilan menyelesaikan 
soal cerita hanya 5 siswa atau 25% yang men- 
capai KKM sebesar 63. Sedangkan, 15 siswa 
atau 75% masih berada di bawah KKM sebe- 
sar <63 dengan nilai rata-rata 54,2. Jadi, dili- 
hat dari hasil pre-test dapat ditunjukkan kete- 
rapilan siswa kelas V SD Negeri 2 Gagaksipat 
dalam menyelesaikan soal cerita rendah. Hasil 
pre-test ini digunakan sebagai data awal  da- 
lam penelitian ini. 
Berbagai penyebab rendahnya keteram- 
pilan menyelesaikan soal cerita tersebut, perlu 
ditemukan alternatif solusi pemecahannya. A- 
gar rendahnya keterampilan menyelesaikan so- 
al cerita tidak dialami  siswa pada jenjang se- 
lanjutnya. Salah satu cara untuk meningkatkan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita adalah 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. 
Sebab menyelesaikan soal cerita tidak hanya 
memperhatikan jawaban akhir perhitungan, te- 
tapi juga  memperhatikan langkah penyelesai- 
annya. Siswa  diharapkan menyelesaikan soal 
cerita melalui tahap  demi tahap sehingga ter- 
lihat alur berpikirnya. Selain itu, strategi pem- 
belajaran yang digunakan hendaknya membuat 
siswa berpartisipasi aktif selama pelaksanaan 
pembelajaran menyelesaikan soal cerita. Oleh 
karena  itu, peneliti menerapkan strategi pem- 
belajaran  Think-Talk-Write (TTW) untuk me- 
ningkatkan  keterampilan  menyelesaikan  soal 
cerita pokok bahasan pecahan. 
Melalui penerapan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) diharapkan mening- 
katkan keterampilan menyelesaikan soal cerita 
siswa kelas V SD Negeri 2 Gagaksipat. Yamin 
dan Ansari menyatakan, “Strategi Think-Talk- 
Write (TTW)  diperkenalkan oleh Hunker dan 
Laughlin (1996) pada  dasarnya dibangun me- 
lalui berpikir, berbicara, dan  menulis” (2008: 
84). Melalui penerapan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW), siswa akan dibiasa- 
kan  untuk berpikir atau berdialog dengan di- 
rinya  sendiri  setelah  proses  membaca.  Hasil 
pemikiran tersebut akan dikomunikasikan ber- 
sama teman sekelompok untuk ditulis hasilnya 
dan dipresentasikan. Melalui komunikasi akan 
terlihat partisipasi siswa dalam  berbicara dan 
membagi ide (sharing) dengan temannya  un- 
tuk menyelesaikan soal cerita yang diberikan. 
Silver dan Smith (1996) mengemukakan, 
“Peranan dan tugas guru dalam usaha menge- 
fektifkan penggunaan strategi pembelajaran T- 
TW adalah  mengajukan dan menyediakan tu- 
gas yang memungkinkan siswa terlibat secara 
aktif  berpikir, mendorong dan menyimak ide- 
ide yang dikemukakan siswa baik secara lisan 
dan tertulis, mempertimbangkan serta membe- 
ri informasi terhadap apa yang digali siswa da- 
lam diskusi, serta memonitor, menilai, maupun 
mendorong siswa untuk  berpartisipasi  secara 
aktif” (Huda, 2013: 219). Berdasarkan penda- 
pat Silver dan Smith di atas maka penerapan 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
dapat mendukung partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) dapat membantu me- 
mudahkan siswa menyelesaikan soal cerita. 
Melalui penerapan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) siswa dapat aktif ber- 
pikir  untuk memahami atau mengidentifikasi 
soal cerita yang diberikan secara individu. Se- 
lanjutnya, siswa  dapat menyampaikan ide un- 
tuk membuat rencana penyelesaian soal cerita 
dan model matematika melalui komunikasi se- 
cara  berkelompok.  Berdasarkan  rencana  dan 
model matematika yang telah dibuat, siswa da- 
pat  menyelesaikan  soal  cerita,  membuat  ko- 
reksi untuk membuktikan jawaban yang diper- 
oleh benar atau salah, dan menuliskan kesim- 
pulan secara  individu kembali. Dengan demi- 
kian, penerapan  strategi pembelajaran Think- 
Talk-Write (TTW) dapat  meningkatkan kete- 
rampilan menyelesaikan soal cerita dan aktivi- 
tas siswa dalam pembelajaran  menyelesaikan 
soal cerita pecahan. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk (1) meningkatkan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita pecah- 
an   melalui  penerapan  strategi  pembelajaran 
Think-Talk-Write  (TTW),  (2)  meningkatkan 
aktivitas  siswa dalam pembelajaran menyele- 
saikan soal cerita  pecahan, (3) mendeskripsi- 
kan cara mengatasi kendala  dalam penerapan 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
pada siswa kelas V SD  Negeri  2 Gagaksipat 
tahun ajaran 2013/2014. 
2013 sampai dengan Mei 2014 tahun pelajaran 
2013/2014. 
Bentuk  penelitian  ini  adalah  penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang berlangsung sela- 
ma dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap sebagai  berikut: 1) perencanaan (plan- 
ning); 2) pelaksanaan tindakan (acting); 3) ob- 
servasi  (observing);  dan  4)  refleksi  (reflec- 
ting). 
Data penelitian ini adalah data kuantitatif 
dan kualitatif. Adapun yang termasuk data ku- 
antitatif dalam penelitian ini adalah hasil pre- 
test keterampilan menyelesaikan soal cerita se- 
mester gasal, hasil tes  keterampilan menyele- 
saikan soal cerita, nilai aktivitas siswa dan ki- 
nerja guru dalam pembelajaran. Data kualitatif 
adalah hasil wawancara dengan guru dan selu- 
ruh siswa kelas V SD Negeri 2 Gagaksipat, si- 
labus  pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran  (RPP) kelas V semester genap, 
dan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yaitu wawan- 
cara,  observasi, dokumentasi, dan tes. Validi- 
tas data adalah validitas isi, triangulasi sumber, 
dan teknik  pengumpulan data. Data yang di- 
peroleh dalam  penelitian ini dianalisis meng- 
gunakan model analisis  interaktif yang terdiri 
dari kegiatan pengumpulan data  (data collec- 
tion), reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(verification). 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 
dan  pre-test  dapat  disimpulkan  bahwa  kete- 
rampilan  menyelesaikan soal cerita siswa ter- 
golong rendah.  Hasil pre-test yang dilakukan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa be- 
lum  mencapai  KKM  sebesar  63.  Hasil  se- 
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Keterampilan 
Menyelesaikan Soal Cerita Pra- 
siklus 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
 
No Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi
 
Persentase 
(%) 
2 Gagaksipat. Subjek penelitian ini adalah gu- 
ru dan siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa pe- 
rempuan. Waktu penelitian dilaksanakan sela- 
ma enam bulan  yaitu mulai bulan Desember 
1 40 – 46 43 2 10% 
2 47 – 53 50 10 50% 
3 54 – 60 57 3 25% 
4 61 – 67 64 4 20% 
5  68 – 74 71  1   5% 
Jumlah  20 100% 
Berdasarkan data pada Tabel 1, menun- 
jukkan bahwa sebanyak 15 siswa atau 75% be- 
lum mencapai KKM sebesar 63, sedangkan 5 
siswa atau 25% telah mencapai KKM sebesar 
63. Nilai terendah adalah 40 dan nilai terting- 
gi adalah 73. Nilai rata-rata kelas sebesar 54,2. 
terjadi peningkatan nilai keterampilan menye- 
lesaikan soal cerita pecahan. Hasil selengkap- 
nya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Keterampilan 
Menyelesaikan Soal Cerita Pecah- 
  an Siklus II   
Adapun skor hasil pengamatan aktivitas siswa 
prasiklus  diperoleh  rata-rata  kelas  sebesar  5 
 
Interval 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi
 
Persentase 
(%) 
kategori kurang baik (KB) 
Pelaksanaan  pembelajaran  menyelesai- 
kan soal cerita pecahan siklus I, dilakukan tin- 
dakan yaitu dengan menerapkan strategi pem- 
belajaran Think-Talk-Write (TTW). Setelah di- 
lakukan tindakan  siklus 1 terjadi peningkatan 
nilai  keterampilan  menyelesaikan  soal  cerita 
pecahan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pa- 
da Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Keterampilan 
Menyelesaikan Soal Cerita Pecah- 
  an Siklus I   
Interval Nilai Tengah Frekuensi 
Persentase 
  (%)   
47 – 55 51 2 10% 
56 – 64 60 7 35% 
65 – 73 69 3 15% 
74 – 82 78 4 20% 
83 – 91 87 2 10% 
  92 – 100 96  2  10% 
Jumlah  20 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, menun- 
jukkan bahwa siswa yang telah berhasil men- 
capai KKM sebesar 63 sebanyak 13 siswa a- 
tau 65%, sedangkan  7 siswa atau 35% belum 
mencapai KKM sebesar 63. Nilai terendah a- 
dalah  53,13  dan  nilai  tertinggi  adalah  100. 
Rata-rata kelas mencapai 70,35. Akan  tetapi, 
indikator kinerja yang telah ditetapkan sebesar 
85% siswa memperoleh nilai sebesar 63 be- 
lum tercapai. 
Adapun skor hasil pengamatan aktivitas 
siswa pada siklus I diperoleh rata-rata kelas se- 
besar 17 termasuk kategori baik (B). Data ter- 
sebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa da- 
lam  pelaksanaaan  pembelajaran  menyelesai- 
kan soal cerita pecahan pada siklus I menga- 
lami peningkatan dibandingkan prasiklus. 
Selanjutnya,  untuk  perbaikan  dan  pe- 
ningkatan pelaksanaan pembelajaran menyele- 
saikan soal cerita pecahan dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 
siklus I dilaksanakan pada siklus II. Siklus II 
56 – 64 60 3 15% 
65 – 73 69 5 25% 
74 – 82 78 1 5% 
83 – 91 87 4 20% 
92 – 100 96  7 35% 
Jumlah  20  100 
Berdasarkan data pada Tabel 3, menun- 
jukkan bahwa siswa yang telah berhasil men- 
capai KKM sebesar 63 sebanyak 17 siswa a- 
tau 85%, sedangkan  3 siswa atau 15% belum 
mencapai KKM sebesar 63. Nilai terendah a- 
dalah 61 dan nilai tertinggi adalah 100. Rata- 
rata kelas mencapai 81,15. Dengan  demikian, 
keberhasilan sesuai yang tertera dalam indika- 
tor kinerja yang telah ditetapkan sebesar 85% 
siswa memperoleh nilai sebesar 63 telah ber- 
hasil dicapai. 
Adapun skor hasil pengamatan aktivitas 
siswa  siklus II diperoleh skor rata-rata kelas 
sebesar 22 termasuk kategori sangat baik (SB). 
Data  tersebut  menunjukkan  bahwa  aktivitas 
siswa dalam pembelajaran menyelesaikan soal 
cerita  pecahan   dengan   menerapkan  strategi 
pembelajaran  Think-Talk-Write (TTW) meng- 
alami peningkatan yang signifikan. 
Walaupun terjadi peningkatan nilai ke- 
terampilan menyelesaikan soal ceria pecahan 
dan aktivitas siswa, akan tetapi selama pembe- 
lajaran  dengan menerapkan strategi pembela- 
jaran  Think-Talk-Write (TTW) untuk mening- 
katkan keterampilan menyelesaikan soal cerita 
pecahan tentunya mengalami kendala-kendala. 
Adapun kendala dan cara mengatasinya adalah 
(1) Tahap think,  pertemuan pertama siklus I 
siswa masih kebingungan dengan apa yang ha- 
rus dilakukan. Kendala tersebut  dapat diatasi 
pada pertemuan kedua siklus I, guru membe- 
rikan  bimbingan dan penjelasan apa yang ha- 
rus dilakukan pada tahap think. Penjelasan gu- 
ru, siswa diminta membaca soal cerita, selan- 
jutnya memikirkan apa yang diketahui dan di- 
tanyakan, terakhir menuliskan hasil pemikiran- 
nya; (2) Tahap talk, terjadi kendala siswa be- 
lum terbiasa mengkomunikasikan ide/gagasan 
dalam  kelompok sebab terbiasa menerima se- 
mua penjelasan dari guru. Guru pun memberi- 
kan peraturan bahwa semua anggota kelompok 
harus menyampaikan ide, memberikan umpan 
bagi siswa yang belum mampu  mengkomuni- 
kasikan ide, dan meminta siswa berlatih mem- 
pada penelitian ini terjadi secara bertahap. Pe- 
ningkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Data Peningkatan Nilai Keteram- 
pilan  Menyelesaikan  Soal  Cerita 
Pecahan dan Aktivitas Siswa Pra- 
  Siklus, Siklus 1, dan Siklus II   
bicarakan pembelajaran yang dilaksanakan se- 
lama waktu istirahat. Pertemuan pertama be- 
lum terlihat komunikasi antar siswa dalam ke- 
Aspek Prasiklus Siklus 
 
I 
Siklus 
 
II 
lompok, pertemuan kedua siklus I sudah terli- 
hat komunikasi antar beberapa anggota kelom- 
pok. Akhirnya pertemuan pertama siklus II se- 
bagian besar siswa telah mengkomunikasikan 
Rata-rata kelas 54,2 70,35 81,15 
 
Tuntas 5 13 17 
 
Tidak Tuntas 15 7 3 
idenya dalam kelompok dan pertemuan kedua 
siklus II semua siswa telah mengkomunikasian 
Ketuntasan 
 
klasikal 
25% 65% 85% 
idenya; (3) Tahap write, siswa kesulitan dalam 
membuat koreksi hasil penyelesaian. Guru be- 
kerja  sama dengan siswa yang telah mampu 
membuat koreksi untuk bersama-sama menje- 
Aktivitas Siswa 
(Skor Rata-ra- 
ta Kelas) 
5 
 
Kurang 
 
Baik 
17 
 
Baik 
22 
 
Sangat 
 
Baik 
laskan cara membuat koreksi selama pembela- 
jaran  maupun di luar pembelajaran. Pada sik- 
lus II semua  siswa telah mampu menuliskan 
koreksi hasil  penyelesaian berdasarkan renca- 
na dan model matematika yang telah dibuat. 
Data tersebut menunjukkan keterampilan 
menyelesaikan soal cerita pecahan dan aktivi- 
tas siswa kelas V SD Negeri 2 Gagaksipat pa- 
da siklus II mengalami peningkatan. Oleh ka- 
rena itu, melalui  penerapan strategi pembela- 
jaran Think-Talk-Write (TTW) dapat me- 
ningkatkan  keterampilan  menyelesaikan  soal 
cerita pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 2 
Gagaksipat sehingga penelitian ini dihentikan 
pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang telah diperoleh dari prasiklus, 
siklus I, dan siklus II dikajikan sesuai dengan 
rumusan  masalah  dan  selanjutnya  dikaitkan 
dengan  teori yang telah dikemukakan. Berda- 
sarkan hasil  observasi, tes, dan analisis data, 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkat- 
an nilai keterampilan menyelesaikan soal ceri- 
ta pecahan dan aktivitas siswa dalam pembela- 
jaran menyelesaikan soal cerita pecahan deng- 
an  menerapkan  strategi  pembelajaran  Think- 
Talk-Write (TTW) pada siswa kelas V SD Ne- 
geri 2 Gagaksipat tahun ajaran 2013/2014 pada 
setiap siklus. 
Peningkatan nilai keterampilan menyele- 
saikan soal cerita pecahan dan aktivitas siswa 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bah- 
wa  dengan menerapkan strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita pecah- 
an. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang di- 
lakukan oleh  Rosyidah (2012) yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Melalui Penerapan 
Strategi Pembelajaran  Kooperatif Think-Talk- 
Write (TTW) pada Siswa Kelas  IV Mata Pe- 
lajaran Matematika di SD Negeri Mojowetan 2 
Banjarejo  Blora  Tahun  Ajaran  2011/2012”. 
Hasil Penelitian menunjukkan adanya pening- 
katan ketuntasan hasil belajar matematika dari 
prasiklus   sebesar  25%,  siklus  I  meningkat 
menjadi 45,83%, dan siklus II sebesar 83,3%. 
Meningkatnya keterampilan menyelesai- 
kan  soal cerita pecahan pada siswa dikarena- 
kan pelaksanaan pembelajaran yang menerap- 
kan  strategi   pembelajaran  Think-Talk-Write 
(TTW) siswa  berpartsipasi aktif selama pem- 
belajaran dengan cara berpikir, berkomunikasi, 
dan menulis. Selama pelaksanaan pembelajar- 
an menyelesaikan soal cerita  pecahan sangat 
terlihat peran aktif siswa untuk berpikir secara 
individu untuk memahami atau mengidentifi- 
kasi soal. Siswa pun berkomunikasi bersama 
kelompok untuk membuat rencana dan model 
matematika. Berdasarkan rencana dan model 
matematika yang dibuat, siswa menuliskan ha- 
sil  penyelesaian, koreksi, dan kesimpulan se- 
cara individu kembali. 
Sejalan dengan pendapat Yamin dan An- 
sari  yang menyatakan, “Strategi pembelajaran 
Think-Talk-Write (TTW) memiliki manfaat se- 
bagai berikut (1) Aktivitas think dapat mening- 
katkan keterampilan siswa dalam membedakan 
dan  mempersatukan ide yang disajikan dalam 
teks bacaan  melalui aktivitas membaca terle- 
bih dahulu; (2) pembentukan ide dapat dilaku- 
kan melalui talking; (3)  pemahaman matema- 
tik di bangun melalui interaksi dan konversasi 
(percakapan) antara sesama individu; (4) talk- 
ing dapat membantu guru mengetahui tingkat 
pemahaman siswa belajar matematika, dan (5) 
aktivitas write dapat meningkatkan keterampil- 
an berfikir dan menulis” (2008). Huda menam- 
bahkan bahwa  “Strategi pembelajaran Think- 
Talk-Write (TTW) dapat  membantu siswa da- 
lam mengumpulkan dan mengembangkan ide- 
ide melalui percakapan” (2013:  218). Berda- 
sarkan pendapat di atas, maka strategi pembe- 
lajaran Think-Talk-Write (TTW) memang tepat 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas siswa 
sehingga keterampilan menyelesaikan soal ce- 
rita pecahan siswa dapat meningkat. 
Adanya peningkatan keterampilan men- 
yelesaikan soal cerita pecahan dapat ditunjuk- 
kan melalui aktivitas siswa maupun tes evalu- 
asi di akhir pembelajaran. Pada setiap tes eva- 
luasi  keterampilan  menyelesaikan  soal  cerita 
pecahan  yang  berbentuk  uraian,  siswa  telah 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan di- 
tanyakan, membuat rencana dan  model mate- 
matika, penyelesaian, koreksi, serta kesimpul- 
an dengan baik dan benar. Selain itu, siswa da- 
pat  mengubah  pecahan  desimal  menjadi  pe- 
cahan biasa, menyederhanakan pecahan meng- 
gunakan FPB, mengubah satuan berat maupun 
panjang sesuai yang ditanyakan, menyamakan 
penyebut kedua  pecahan menggunakan KPK, 
dan mengoperasikan  penjumlahan dan pengu- 
rangan pecahan biasa dan campuran baik ber- 
penyebut sama maupun berbeda.  Peningkatan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita pecah- 
an ditunjukkan pula dengan waktu yang diper- 
lukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
yang diberikan pada setiap siklusnya semakin 
cepat dengan  jawaban  yang  tepat. Hasil ter- 
sebut sesuai dengan  pendapat Budiharto yang 
menyatakan,   “Keterampilan   adalah   mampu 
bertindak cepat dan tepat” (2008: 1).  Dengan 
demikian, siswa dikatakan terampil menyele- 
saikan soal cerita pecahan apabila siswa dapat 
menyelesaikan soal cerita pecahan dengan ce- 
pat dan tepat. 
Peningkatan yang terjadi dalam peneliti- 
an ini merupakan dampak dari perubahan akti- 
vitas siswa dalam mengikuti pembelajaran ke- 
terampilan menyelesaikan soal cerita pecahan. 
Perubahan  tersebut  ditandai  dengan  mening- 
katnya aktivitas melihat (visual activities), ak- 
tivitas mendengar (listening activities),  aktivi- 
tas menulis (writing activities),  aktivitas lisan 
(oral activities), dan aktivitas emosional (emo- 
tinal activities). Aktivitas siswa menunjukkan 
terjadinya peningkatan yang sangat signifikan 
dari prasiklus skor rata-rata kelas hanya 5 ka- 
tegori kurang baik, siklus I sebesar 17 kategori 
baik, dan siklus II sebesar 22 kategori sangat 
bik. 
Selain itu, kendala-kendala yang terjadi 
selama pelaksanaan pembelajaran menyelesai- 
kan soal cerita pecahan dapat diatasi pada sik- 
lus II. Dibuktikan meningkatnya keterampilan 
menyelesaikan soal cerita pecahan dan aktivi- 
tas siswa yang ditandai perubahan   yang lebih 
baik dari sebelumnya. Dengan demikian, seca- 
ra keseluruhan penerapan strategi pembelajar- 
an  Think-Talk-Write (TTW) mampu mening- 
katkan keterampilan menyelesaikan soal cerita 
pecahan dan  aktivitas siswa dalam pembela- 
jaran menyelesaikan soal cerita pecahan. Yaitu 
adanya peningkatan dari  prasiklus ke siklus I 
dan siklus I ke siklus II. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang di- 
peroleh pada siklus I dan siklus II yang telah 
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan  strategi  pembelajaran  Think-Talk- 
Write (TTW) dapat meningkatkan keterampil- 
an  menyelesaikan  soal  cerita  pecahan  pada 
siswa kelas  V SD Negeri 2 Gagaksipat tahun 
ajaran 2013/2014.  Selain itu, juga dapat me- 
ningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
menyelesaikan soal cerita pecahan  serta ken- 
dala-kendala selama pembelajaran menyelesai- 
kan soal cerita pecahan telah berhasil diatasi. 
Peningkatan  keterampilan  menyelesai- 
kan soal cerita pecahan dapat dibuktikan deng- 
an rata-rata kelas dan ketuntasan yang dicapai 
siswa  pada  setiap  siklusnya.  Rata-rata  kelas 
keterampilan menyelesaikan soal cerita pecah- 
an pada prasiklus 54,2; siklus I 70,35; dan sik- 
lus II 81,15. Ketuntasan klasikal pada prasik- 
lus sebanyak 5 siswa (25%), siklus I sebanyak 
13 siswa (65%), dan siklus II sebanyak 17 sis- 
wa  (85%). Sedangkan skor rata-rata aktivitas 
siswa pada prasiklus sebesar 5 termasuk kate- 
gori kurang baik, siklus I sebesar 17 termasuk 
kategori baik, dan siklus  II sebesar 22 terma- 
suk kategori sangat baik. Dengan demikian se- 
cara klasikal keterampilan menyelesaikan soal 
cerita pecahan telah mencapai  indikator kiner- 
ja  sebesar 85% siswa mencapai KKM (63). 
Sedangkan, tiga siswa (15%) yang belum tun- 
tas guru bersedia memberikan pendekatan dan 
perhatian khusus pada pembelajaran matemati- 
ka dalam keterampilan menyelesaikan soal ce- 
rita pada pokok bahasan berikutnya. 
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